







Oleh : Sri Umiyati
I. PENDAHULUAN
Dewasa ini banyak kita dapati pemakaian katajunsur kata
tradisional yang bermunculan di kalangan reSllli. Pemilkaian
tersebut ada yang secara wajar dan ada pula yang rasa-rasa -
nya kurang pada tempatnya, karena tampaknya terbawa oleh ke-
biasaan pribadi pemakaiannya. Penggunaan secara wajar terli-
hat jelas pad.a proses penyerapan kata-kata yang rupa-rupanya
dapat menjadi sinonim terhadap kata-kata yang sudah ada da-
lam perbendaharaan bahasa Indonesia, misalnya kata kata ,
graha, kartika, pandega, p~, prakarsa, swasembada, tuna-
nmgu, temu wicara, .~ dan sebagainya; ataupun sinoni.m UE-








ranah Wltuk danain dan sebagainya.
Sedangkan penggunaan katajunsur kata lama secara kurang (ti-
dak) pada tempatnya akan diuraikan pada pembicaraan· lebih
lanjut.
II. PENYIMPANGAN TRADISI BAHASA INDONESIA
Pada masa pembangunan dewas.a ini, ketika orang sedang -
sibuk melaksanakan program pembangWlan di segala bidang, bi-
dang bahasa pWl tidak mau ketinggalan, Aktivitas pembenahan-
bahasa Indonesia berjalan dengan lancar. Di antaranya dengan
penyusunan dan penerangan pedanan Ejaan Yang Disempurnakan,
pembinaan dan usaha pembakuan bahasa Indonesia yang dilaksa-
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nak~ m~lalui berbagai media massa,' di samping penyelenggar~
an, be:t:'bagai lO\Jlba kar~g mengarang, dan lomba pidato guna me-
nampilkan tunas-tunas pemakaibabasa Indonesia yang dapat di-
pertanygungj awabkan. Namun, di bali~ semu", i tu, di "ana- sini
baik di pertemuan-pertemuan biao;a, maupun di kalangan resmi ma
sih saja kita jumpai penyimpangan dalam penggunaan kata/ un:
sur kata lama dalam babasa Indonesia oleh oknum-oknum terten
tu yang kadang-kadang cukup be:t'pengaruh dan babkan sekaligus
menjadi c<X1tohfinenjadi abyek perhlitian masyarakat. khususnya
dalamhal melakukan penyimpangan pada pemakaian bahasa Indo-
nesia secara tepat dan benar",
penyimpangan yang serlngterjadi antara lain :
1. Penggunaan yang s,alah dari kat", "daripada".
2. Penambaban bunyi/fcmem dalam ucapan.
3. PerUbaban ucapan bunyi "a" menjadi bunyi "e lemah"
( e ) p",da suku akhir dan/atau suku depan akhir ser-
ta pada suku pertama dari kata bersuku tig",.
Untuk lebih jelasnya marilah kita ikuti uraian berikut ini.
III, PENGGUNAAN KATA "DARIPADA" DAN "MANGKIN"
I, Kesa1ahan Penggunaan Ka ta "Dar; pada"
Penggunaan yang demikian itu misalnya dapat dilihat pada
contoh di bawah ini :
- Kue itu terbuat darip"'da tepung terigu.
- sebab-sebab daripada kebakaran itu sudah diketahui.
- seb",gai akibat daripada keteledorannya, ia harus men-
j",lani hukuman penjara selama satu bulan.
Seharusnya kata "daripada" tidak perlu dipergunakan. melain-
kan cukup dengan kata "dari" saja, sepab kata "daripada" bi~
sanya untuk menyatakan perbandingan. Tetapi rupanya pemak",i-
an yang salah dari kata tersebut (seperti p",da cQlltoh di a-
t",s) sudah merupakan kebias",an (J.B. k",prah) bagi para pema-
kainya, bahkan kadang-kadang mempunyai fungsi yang lain pu-
la, yakni o;ebagai tumpuan kalimat untuk, mempe:t'panjang waktu
guna menyusun serangkaian kalimat/jalan pikiran pema,kai kata
terseb,tt sebelum ia sempat mengungkapkannya lebih lanjut~
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·Hal semacam itu banyak dijumpai dalam pernbicaraan pada per-
temuan-pertemuan di kalangan rnasyarakat, dan tidak jarang
penggunaan tersebut dilakukan oleh orang-orang yang pada sa-
at itu rnenduduki peranan penting. Adapun kernungkinan sebab-
sebab terjadinya pemakaian kata "daripada" yang tidak pada -
tempatnya itu :
a. Pemakainya sama sekali tidak tahu akan arti/fungsi.
sebenarnya kata tersebut.
b. Pemakai tahu. arti kata tersebut tetapi menganggap ti
dak prinsipal (menganggap sepele) terhadap perbedaan
antara kata "dari"'dan "dari pada'-'.
c. Pernakai tahu artinya, tetapi karena sudah terbiasa
rnenggunakannya dalarn arti yang salah, sehingga tanpa
disadarinya kata tersebut sudah terluncur dari mulut
nya- terutama dalam pemakaian sebagai tumpuan kali=
mat.
2. Kata "Mangkin"
Yang dimaksud penambaban bunyi/fonim dalam ucapan, yakni
kata-kata yang dalam ucapannya mendapat tambaban bunyi se-
ngau dan medial, sehingga tidak coeck dengan apa yang tertu-









Dari cootoh di atas ada satu kata Y"{lg perlu mendapatkan per
hatian yaitu kata "makin" yang dibaca;'mangkin/.
Sesungguhnya tidak akan menjadi masalah apabila diucapkan se
perti apa yang tertera pada tulisan atau sebaliknya (hendak;
nya ditulis "mangkin", jika akan diucapkan ;'mangkin/. Sebab
baik kata "makin" ataupun "mangkin" keduanya terdapat dalam
kamus bahasa Indonesia (poerwodarminto, 1968, hal. 566 dan
573). Memang kata tersebut semula .merupakan kata serapan da
XX;..--,
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ri bahasa Kawi/Jawa Kuno. Hal ini dapat kita runut kembali
selain dari dalam Kamus Jawa Kuna (Mardiwarsito, 1978, hal.
182, 186, Juynboll, 1923, hal. 422, 423) juga dapat dijumpai
dalam teks-teks Jawa Kuno yangdi antaranya terdapat>dalam :.
Bharata Yudha pada pupuh ,
XVIII. 14. Swang as~u bahni Rudra makin ujawala muntab ar~s
XIX. 3 ..... bhasmibhuta geseng rikang. ksana mijil man:z
W menlmgkB langit ••••• (Sutjipto Wirjosuparto,
hal. 107).
7 ••••• nda sang'Dharmaputra ta mangkin akes'l!l ti -
br~angis kasyasih ••••• (Sutjipto Wirjosuparto,
1968, hal. 108).
,,~ k' k ' d6 ..... nda tan sengen manq ill aWl.rangan angun e
sirahira •••• (Sutjipto Wirjosuparto, 1968, hal.
113).
7. •••• tuwin sang yudheng pandawa maJ:lgkin amul<, sigra
gumulung •••• (Sutjipto Wirjosuparto, 1968, hal.
113)
XXXVIII. 16. • ••• Tekwan rupa nareswari~ *)





XVIII. 14••••• Nyalanya laksana api Rudra makin menyala "
berkobar dengan dahsyat, mengerikan.
XIX. 3. ' • • •• musna terbakar hangus, seketika I1lU!lcul (la~
gil semakin meliputi/rnenutup langit ••••
7. tetapi sang Elharmaputralah yang semakin pa- .
yah, sangat menangi·s kasihan {J.B. memelas)
lOC. 6 ••••• tetapi tak memperdu~ikan, makin diperindah
mempermainkan kepalanya.
7••••••bahkan sang pahlawan Pandawa semakin menga-
mUk, segera menggulung.
lOCXVIXI.16. • ••• Apalagi wajah sang permaisuri semakin meny!:
rupai dewa penjelmaan manusia indah.
--*j Menurut metrum seharusnya "mangkin n
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~kar Sumawur I
1. Mangkin apar~k arupit s~lanikang ratha kalih •••••••
(Zetmulder, 1963, hal. 51)
2. T~kwan rnahatmya Yudhistira rnangkin agoo.g pranata-
nira •••• (Zeetmulder, 1963, hal. 147).
3. Mangkin rnagirang rnanah nira ri ~at.m.g sang Panctawa-
ring asrarna (Zeetmulder, 1963, hal. 155 ).
4 ••••• ri huwusta lurnawat yayahta maharaja Dhrstraras-
tra rnangkin tibra de nira pagawe tapabrata •••••••• ;
(Zeetmulder, 1963, hal. 164).
Terjemahannya :
1. Makin rnendekat, terbatas jarak keretaberdua •••••••
2. Apalagi kernuliaan Yudhisthira, rnakin besar jiwalah -
beliau.
3. Makin gernbira hatinya oleh kedatangan sang
di asrama.
Pandawa
4••••• sesudah kau selesaikan mengunjungi ayahrnu maha-
raja Dhrstarastra rnakin perkeraslpertekun ole~u rne~
lakukan tapa sarnadi.
'"IV. PERUBAHAN UCAPAN BUNYI IAI MENJADI BUNYI/EI ATAU
E ( LEMAH )
1. Ucapan Bunyi leI pada Suku Akhir/atau Suku Depan Akhir
Perubahan ucapan bunyi la! rnenjadi bunyi ItI atau e (Ie
mah), pada suku akhir dan/atau suku depan akhir sering terj!:
di pada bahasa Indonesia. Kejadian ini mungkin sebagai peng!:
ruh dublet/pengaruh ucapan bunyi yang- sarna dari sistern baha-
sa yang berbeda, dari bahasa Belanda di satu pihak dan baha-
sa Jawa Kuna serta bahasa Jawa Baru dipihak lain, yang rna:
sing-rnasing merniliki suku akhir yang berbunyi len/ataujken.
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- Ucapan bunyi lenl dan Ikenl pada akhir, suku dalam bah~
sa Belanda
Pada Bahasa Belanda bunyi lenl merupakan ciri akhiran -
kata kerja dan akhiran katabenda dalam bentuk jamak. Jika
da.sar kata kerja ataupun kata benda, ituberakhir dengan hu -
ruf "k" I maka ciri itu akandiucapkan /k~n/. ' '
.lk jelasnya, dapat dilihat pada contoh dibawah ini
Ucapan
I en I
Kata kerja Kata benda bentuk jamak
eteI.!. a z makan bloem~ < bloem = bunga
dansen = menari banell <bean = pohcn
roUe..!: = berputarl bess'lli < be,s = hutan
, menggelinding luiz'lli' < huis = rumah
zingen = mempunyai lamp~ < lamp = lampu
zitt<m = duduk
/ ken / drink~ • minU!ll boek~' < boek = bukudrukk..!!! • m~ekan dak<m < dak = atap
ko~ ::It memasak koek~ < koek • kue
makJm = membuat wakken ~ wak = matapelajar
plak~ • menempel an.
kan. zakk~ < zak • kantcng.
- Ucapan bunyi lenl pada suku akhir dalam bahasa Jawa
Kuna dan Jawa Baru '
Pada bahasa Jawa Kuna akhiran "en" itu mungkin bertipa
J. Akhiran pembentuk "kata kerja pasif realisM
(zeetmulder, 1954, hal. 59). Sebagai contoh
alaPin m~galap = ~~gambil
dawuten dawut . '" m~cabut
dudut~n dumudut • menarik
sahuten menahut = mengg;i.g:lt
2. ,l\khir;m pembentuk "kata tambah yang menyatakan kead'a
an " dalam art:l tidak tetap ; 'y;mg m~"enai atau me-
niJllpa seseorang seperti pada bentuk "ke-an" dalam






















Dalam bahasa Jjl,wa Baru akhiran "en" dipakai untuk menyatakan:






















a, Dalam arti terkena keadaan seperti yang tersebut
dalam kata dasar. Dalam bahasa Jawa Baru bentuk -
ini disebut "Rimbag Guna" (l\ntun Suhalo. 1856,
hal. 31; Martosuwignyo, hal. 34). cantohnya
cangkrang~ = terkena penyakit cangkrangj
eaear air <eangkrang
= terkena sakit~sakitan (lelara
= terkena sakit koreng <koreng
= terkena penyakit kuilt (panou)
( panu
= terkenapenyakit kulit (seperti si
sik) I.. sisik
b. Dalam arti melebihi dari ukuran. Biasanya bentuk
lIen n di sini dikombinasikan dengan bentuk "kell
pada kata dasar yang sudah dibentuk dengan bentuk
"bawa ma". Kedua bentuk ini di dalam bahasa Jawa
Baru disebut "Rimbang l\diguna"














= terlalu ke bawah





- Uc~pan bunyi /ken/ pada sukuakhir dalam bahasa Jawa
Kuna dan Jawa Baru
Baik dalam bahasa Bahasa Jawa Kuna maupun Jawa Baru su-
ku akhir ini berasal dari akhiran pembentukan katakerja,
yakni "akoo" pada Bahasa Jawa Kuna dan "aken" untuk bahasa
Jawa Baru. Kedua akhiran 'ini dapat dh,amakan dengan bentuk -























Dari ke"amaan ucapan yang sering terdengar inilah yang
rupa-rupanya membawa akibat perigaruh perubahanucapan bunyi-
a pada suku akhir dan I atati 'suku depan akhir'menjadi bunyi
e lemah lei dalam bahasarndOnesia'seperti yang terjadi pada
contoh di bawah ini :
al yang terj adi pada suku akhir .
dapat diucapkan Ida~t I
dalam diucapkan I dalem I
dengan diucapkan I dEm~n I
dengar diucapkan I demger I ,
mantap diucapkan I mantep I
mendengarkan diucapkan I mendengark~ I




/ mendap tken /















2. Ucapan Bunyi leI pada Suku Pertama dari Kata Bersuku
Tiga
Penyimpangan semacam ini tidak banyak jumlahnya, namun-
terasa sekali adanya lahan di dalam ucapan. Diantaranya kata
"laksana" yang diucapkan /leksana" dan"saksama" yang diucap-
kan /seksama/, seperti ucapan-ucapan yang sering terdengar
berbunyi Imelaksanaken/, /l.eksanakeml serta /dengan s~ksamaj
atau jdengen seksama/.
Sepintas memang mudah dikatakan, bahwa timbulnya hal ini di-
sebabkan oleh pengaruh ucapan Bahasa Jawa Baru. Tetapi tidak
selalu benar, banyak kata-kata dalam bahasa Indonesia yang
berpolakan seperti itu - dengan ucapan bunyi lei pada suku
pertama dari kata asal yang bersuku tiga yang tidak berasal-






























Sehingga tidak mengherankan, apabila terjadi semacam analogi
rahasa yang merubah ucapan bunyi /aj menjadi ucapan hunyi lej
pada suku pertama yang beberapa kata yang bersuku tiga, yang
kadang-kadang tidak dapat dibenarkan, karena di dalam bahasa
Indonesia sendiri sudah berbunyi jaj pada suku pertamanya se





Dari uraiail .di ata.s dapat ditarik kesimpulan, bahwa ba-
hasa Indonesia di dalamproses pengembangan dan penyempurna",
annya tidak lepas dari pengaruh unsur-unsur tradisional.
lmsur tradi'lianal yang· berupa kosa kata sangat membantu da-
lam lIlelengkapi perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia dan
P.l:'c;>ses in! berjalan seeara wajar. Di baUk proses yang se-·
dang dlll~ pengelolaan itu, di sana-sini masih saja terlihat
adanya penyimpangan-penyimpangan keeil yang sifatnya· khu'lus,
namun cukup peka. Diantaranya :
1. Penggunaan yang salah dan kurang pada tempatnya dari
kata "daripada" yang kebanyakan dipakai sebagai tumpuan -
berfikir di Samping sebagai pengganti kata "dari" karena
kekurang fahaman tentang arti dan fungsi kata tersebut.
2. Sifat fonetis bahasa Indonesia kurang disadari oleh pema-
kai bahasa Indonesia pada umumnya, sehinggaseringkalrter
jadi perbedaan antara ueapan dengan apa yang ditulis. -
3. Pemakai bahasa Indonesia banyak yang eenderung .untuk me-
ngukutilmeneantoh ueapan ataupun gaya bahasa yang diper -
gunakan oleh orang penting, walaupun kadang-kadang menyim
pang dari kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa Indone:
sia.
Untuk mengurangi penyimpangan-penyimpangan yang ·terjadi
dalam bahasa Indonesia, kiranya perlu diajukan saran demi
lOOnunjang tereapainya proses pembenahannya yang antara lain:
1. Perlu diberikan bekal penguasaan bahasa Indonesia kepada
mereka yang berusaha mempelaj ari bahasa asing dengan seea
ra mantap dan relevant dengan bahas," yang akan dipelajarI
nya, agar diperoleh pegangan dalam men"transfer" bahasii:-
tersebut, dengan bahasa Indonesia seeara baik dan benar.
2. Perlu segera disusun pembakuan fonetik bahasa Indonesia -
untuk menghindari penyimpangan ueapan yang tidak sesu~
dengan apa yang ditulis.
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3. perlu adanya penalaran bahasa IndC!lesia bagi pejabat dan
personalia dan yang memegang peranan penting dalam penyi-
aran media rnasa agar kesimpangsiuran dalam penggunaan ba-
hasa Indonesia dapat mudah diatasi.
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